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Abstrak
 

_________________________________________________________ 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana permainan 

tradisional berdampak pada peningkatan keterampilan gerak lokomotor dan 

non-lokomotor murid sekolah dasar. Eksperimen semu (quasi-experimental) 

digunakan. 38 siswa kelas IV dibagi menjadi dua kelompok: kelompok 

eksperimen (n=20) menerima pembelajaran berbasis permainan tradisional, 

dan kelompok kontrol (n=18) menerima pembelajaran PJOK konvensional. 

Instrument pengukuran yang dibangun berdasarkan indikator TGMD-2 diuji 

reliabilitas dan validitasnya. Kelompok eksperimen menunjukkan 

peningkatan keterampilan lokomotor signifikan (p = 0,000) dan non-
lokomotor (p = 0,000), sedangkan kelompok kontrol hanya menunjukkan 

peningkatan keterampilan lokomotor signifikan (p = 0,022). Pada skor post-

test keterampilan lokomotor (p = 0,003) dan non-lokomotor (p = 0,000), uji 

sampel t independen menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. Studi ini menemukan bahwa pembelajaran berbasis 

permainan tradisional lebih efektif daripada pendekatan konvensional dalam 

meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa di sekolah dasar. Oleh karena 

itu, disarankan untuk memasukkan permainan tradisional ke dalam 

pembelajaran PJOK karena merupakan pendekatan yang kontekstual dan 

menghibur untuk mengajar. 

 

Abstract 
_________________________________________________________ 
 

The purpose of this study was to evaluate how traditional games impact the 

improvement of locomotor and non-locomotor skills in elementary school students. A 

quasi-experimental design was used. Thirty-eight fourth-grade students were divided 

into two groups: the experimental group (n=20) received traditional game-based 

learning, and the control group (n=18) received conventional physical education 

learning. The measurement instrument, developed based on the TGMD-2 indicators, 
was tested for reliability and validity. The experimental group showed significant 

improvements in locomotor skills (p = 0.000) and non-locomotor skills (p = 0.000), 

while the control group only showed significant improvements in locomotor skills (p = 

0.022). On post-test scores for locomotor skills (p = 0.003) and non-locomotor skills (p 

= 0.000), an independent t-test revealed significant differences between the 
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experimental and control groups. This study found that traditional game-based 

learning is more effective than conventional approaches in improving students' basic 
motor skills in elementary school. Therefore, it is recommended to incorporate 

traditional games into physical education (PJOK) learning as it is a contextual and 

enjoyable approach to teaching. 
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PENDAHULUAN 
Masa usia sekolah dasar adalah tahap 

perkembangan yang sangat penting di mana 
keterampilan fisik dan motorik anak dibangun 

(Pulatovich & Nawriz, 2024; Putri et al., 2024; 

Zakiyah et al., 2024). Aktivitas fisik yang terarah 
memengaruhi kognitif, sosial, dan emosional 

murid selain mendukung pertumbuhan fisik 

mereka (Samodro et al., 2024; Saputra, 2024). 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
(PJOK) terdapat dua jenis keterampilan motorik 

yang menjadi fokus utama adalah keterampilan 

lokomotor dan non-lokomotor (Bikalawan et al., 
2024; Sortwell et al., 2022). Gerakan tanpa 

perpindahan posisi, seperti membungkuk, 

memutar badan, mengayun, dan menekuk, 

termasuk dalam keterampilan lokomotor. 
Gerakan berpindah tempat, seperti berjalan, 

berlari, melompat, dan meloncat, termasuk 

dalam keterampilan non-lokomotor (Sukoco et 
al., 2024). Kedua jenis keterampilan ini 

merupakan bagian dasar dari perkembangan 

motorik yang harus diasah sejak dini (Newell, 

2020). Namun, fenomena yang kini marak 
terjadi adalah menurunnya tingkat aktivitas fisik 

anak akibat berbagai faktor, termasuk 

perubahan gaya hidup ke arah sedentari, 
meningkatnya waktu layar (screen time), serta 

terbatasnya akses terhadap ruang bermain yang 

aman dan memadai (Walker et al., 2023). 

Permainan tradisional muncul sebagai alternatif 
potensial untuk meningkatkan aktivitas fisik 

anak secara menyenangkan dan sesuai dengan 

nilai-nilai budaya local (Muhaimin et al., 2024). 
Penelitian ini bermula dari masalah 

bahwa permainan tradisional tidak digunakan 

dalam pembelajaran PJOK di sekolah dasar`, 

padahal permainan tersebut mengandung unsur 
gerak yang bervariasi dan kompleks (Zakiyah et 

al., 2024). Permainan tradisional seperti 

engklek, bentengan, galasin, dan gobak sodor, 
secara alami menstimulasi berbagai gerakan 

dasar yang dapat mendukung perkembangan 

lokomotor maupun non-lokomotor murid (Usup 

et al., 2022). Permasalahannya, belum ada 
kajian yang mendalam dan sistematis mengenai 

seberapa besar kontribusi permainan tradisional 

terhadap peningkatan keterampilan motorik 

tersebut (Aliriad et al., 2023). Di sisi lain, 

Penelitian ini bermula dari masalah bahwa 
permainan tradisional tidak digunakan dalam 

pembelajaran PJOK di sekolah dasar (Dockerty 

& Pritchard, 2023; Mulyana et al., 2024). Hal ini 
menimbulkan pertanyaan mendasar: sejauh 

mana permainan tradisional mampu 

memberikan dampak positif terhadap 

pengembangan kemampuan lokomotor dan 
non-lokomotor murid? 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi secara empiris pengaruh 
permainan tradisional terhadap peningkatan 

keterampilan gerak lokomotor dan non-

lokomotor murid sekolah dasar. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengembangkan strategi implementatif yang 

dapat digunakan guru untuk memasukkan 

permainan tradisional ke dalam pembelajaran 
PJOK yang menarik, aktif, dan berbasis kearifan 

lokal. Dengan tercapainya tujuan ini, 

diharapkan guru dan praktisi pendidikan 

memiliki alternatif strategi pembelajaran yang 
tidak hanya menyenangkan, tetapi juga efektif 

untuk mendukung perkembangan motorik anak. 

Penelusuran terhadap literatur yang 
relevan menunjukkan bahwa sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih banyak membahas 

efek dari olahraga formal, permainan modern, 

atau program kebugaran terhadap peningkatan 
keterampilan motorik anak. Sementara itu, 

permainan tradisional cenderung kurang 

mendapat perhatian sebagai media 
pembelajaran yang terstruktur dan terukur. 

Studi yang mengangkat peran permainan 

tradisional sering kali bersifat deskriptif atau 

berfokus pada aspek sosial dan budaya, bukan 
pada pengaruhnya terhadap dimensi motorik, 

terutama lokomotor dan non-lokomotor. Celah 

ini menunjukkan bahwa masih terdapat 
kekosongan dalam kajian akademik yang 

menghubungkan secara langsung antara 

permainan tradisional dan pengembangan 

keterampilan motorik murid secara kuantitatif 
dan pedagogis. 

Nilai kebaruan dari penelitian ini terletak 

pada pendekatannya yang menggabungkan 
unsur budaya lokal dengan pendekatan ilmiah 
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berbasis data dalam konteks PJOK. Penelitian 

ini tidak hanya penting untuk memperkaya 

literatur dalam bidang ilmu PJOK, tetapi juga 
memberikan kontribusi dalam pelestarian 

budaya melalui pendekatan edukatif yang 

aplikatif. Dengan menyuguhkan bukti empiris 

mengenai efektivitas permainan tradisional, 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi pengambil kebijakan, tenaga pendidik, dan 

akademisi dalam merancang model 
pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan 

mendukung tumbuh kembang anak secara 

menyeluruh. 

 

METODE 

Metode dan Desain 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen semu 

(quasi-experimental design), bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan permainan 

tradisional terhadap peningkatan keterampilan 
gerak lokomotor dan non-lokomotor pada 

murid sekolah dasar. Desain penelitian yang 

digunakan adalah non-equivalent control group 
design, yaitu melibatkan dua kelompok yang 

tidak dipilih secara acak: kelompok eksperimen 

yang memperoleh perlakuan berupa 

pembelajaran melalui permainan tradisional, 
dan kelompok kontrol yang mendapatkan 

pembelajaran jasmani konvensional sesuai 

kurikulum sekolah. 
 

Partisipan 
Penelitian ini melibatkan semua siswa 

yang berada di kelas IV di salah satu Sekolah 

Dasar Negeri di daerah Mojokerto. Sampel 
penelitian terdiri dari 38 murid, yang terbagi 

menjadi dua kelompok: dua puluh siswa dalam 

kelompok eksperimen dan delapan belas siswa 

dalam kelompok kontrol. Pemilihan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive sampling, 

mempertimbangkan kesetaraan usia, jenis 

kelamin, dan kemampuan motorik dasar yang 
relatif setara berdasarkan hasil observasi awal. 

 

Instrumen  
Karena permainan tradisional memiliki 

unsur gerak lokomotor dan non-lokomotor yang 

dominan, variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah penerapan permainan seperti gobak 

sodor, engklek, dan bentengan. Variabel terikat 
adalah kemampuan gerak lokomotor dan non-

lokomotor murid. Pengukuran keterampilan 

lokomotor dilakukan melalui tes lari cepat 20 

meter, lompat jauh tanpa awalan, dan gerak zig-
zag. Keterampilan non-lokomotor diukur 

melalui tes keseimbangan berdiri satu kaki, 

memutar badan, dan membungkuk ke depan 
menyentuh jari kaki. Instrumen tes disusun 

berdasarkan indikator Test of Gross Motor 

Development (TGMD-2) yang telah dimodifikasi. 

Validitas instrumen ditentukan melalui expert 
judgment, sedangkan reliabilitas diuji melalui uji 

coba terbatas dan dianalisis dengan rumus 

Alpha Cronbach. 

 

Prosedur 

Penelitian dilaksanakan selama dua 
minggu, dengan frekuensi perlakuan sebanyak 

empat kali pertemuan (dua kali per minggu), 

masing-masing berdurasi 40 menit. Pada setiap 
pertemuan, kelompok eksperimen mengikuti 

pembelajaran berbasis permainan tradisional 

dengan skenario yang dirancang oleh peneliti 

bersama guru PJOK. Sementara itu, kelompok 
kontrol menjalani pembelajaran jasmani seperti 

biasa tanpa penggunaan permainan tradisional. 

Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah 
perlakuan menggunakan instrumen yang sama 

(pre-test dan post-test). 

 

Analisis Data 
Uji paired sample t-test digunakan untuk 

menganalisis hasil pre- dan post-test untuk 
mengetahui perbedaan dalam masing-masing 

kelompok, baik sebelum maupun sesudah 

prosedur Selanjutnya, digunakan uji independent 

sample t-test untuk membandingkan hasil 
kelompok eksperimen dan control  Sebelum 

dilakukan uji perbedaan, data diuji 

normalitasnya menggunakan uji Shapiro-Wilk. 
Semua analisis dilakukan menggunakan 

program statistik SPSS. 

 

 

HASIL  
Tabel 1. Uji Normalitas Saphiro-Wilk 

Variabel Kelompok Statistic df Sig. 

Lokomotor_Pre Eksperimen 0.975 20 0.849 

 Kontrol 0.978 18 0.923 

Lokomotor_Post Eksperimen 0.971 20 0.767 

 Kontrol 0.948 18 0.390 

Nonlokomotor_Pre Eksperimen 0.947 20 0.328 

 Kontrol 0.961 18 0.616 
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Nonlokomotor_Post Eksperimen 0.957 20 0.483 

 Kontrol 0.939 18 0.274 

 

Tabel uji normalitas menunjukkan bahwa 

semua variabel, memiliki nilai signifikansi baik 
untuk kelompok eksperimen maupun kontrol 

(Sig.) pada Shapiro-Wilk di atas 0,05, yang berarti 

data berdistribusi normal. Untuk variabel 
Lokomotor_Pre, kelompok eksperimen 

memiliki nilai Sig. sebesar 0,849 dan kelompok 

kontrol sebesar 0,923. Sementara itu, pada 

Lokomotor_Post, nilai Sig. kelompok 
eksperimen adalah 0,767 dan kontrol 0,390. 

Pada variabel Nonlokomotor_Pre, nilai 

signifikansi berada pada angka 0,328 
(eksperimen) dan 0,616 (kontrol). Adapun pada 

Nonlokomotor_Post, nilai signifikansi tercatat 

sebesar 0,483 (eksperimen) dan 0,274 (kontrol). 

Meskipun nilai signifikansi terkecil 
muncul pada kelompok kontrol variabel 

Nonlokomotor_Post (Sig. = 0,274), nilai 

tersebut tetap berada di atas batas kritis 0,05, 
yang menunjukkan bahwa tidak ada 

penyimpangan signifikan dari distribusi normal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa seluruh variabel skor pre-test dan post-test 

pada kedua kelompok memenuhi asumsi 

normalitas, sehingga analisis statistik dapat 

dilanjutkan menggunakan pendekatan 
parametrik. Hal ini juga mengindikasikan 

bahwa pengaruh perlakuan terhadap 

keterampilan lokomotor dan non-lokomotor 
murid dapat dianalisis secara valid 

menggunakan uji perbedaan mean, yaitu paired 

t-test untuk dalam kelompok dan independent t-test 

untuk antar kelompok. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample Test 

Kelompok Pasangan Uji Mean 

Difference 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% CI of 

the 

Difference 

(Lower–

Upper) 

t df Sig. 

(2-

tailed) 

Eksperimen Lokomotor_Pre – 

Lokomotor_Post 

-9,526 7,332 1,639 -12,957 to 

-6,095 

-

5,810 

19 0,000 

 Nonlokomotor_Pre – 

Nonlokomotor_Post 

-9,976 7,470 1,670 -13,472 to 

-6,480 

-

5,973 

19 0,000 

Kontrol Lokomotor_Pre – 

Lokomotor_Post 

-3,606 6,055 1,427 -6,617 to -

0,595 

-

2,526 

17 0,022 

 Nonlokomotor_Pre – 

Nonlokomotor_Post 

-1,944 7,916 1,866 -5,881 to 

1,992 

-

1,042 

17 0,312 

 
Memiliki nilai signifikansi baik untuk 

kelompok eksperimen maupun kontrol (Sig.), 

terdapat peningkatan yang signifikan antara skor 

pre-test dan post-test pada keterampilan 
lokomotor (t = -5,810; p = 0,000) dan non-

lokomotor (t = -5,973; p = 0,000). Rata-rata 

selisih skor menunjukkan peningkatan sebesar 
9,526 poin untuk lokomotor dan 9,976 poin 

untuk non-lokomotor. Pada kelompok kontrol, 

peningkatan signifikan hanya terjadi pada 

keterampilan lokomotor (t = -2,526; p = 0,022), 

sedangkan non-lokomotor tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (t = -1,042; p = 

0,312). Hasil ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis permainan tradisional 

secara signifikan meningkatkan keterampilan 

462erak dasar, baik lokomotor maupun non-
lokomotor, dibandingkan pembelajaran jasmani 

konvensional. 

 

Gambar 1. Distribusi Skor 
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Boxplot distribusi skor keterampilan 

lokomotor dan non-lokomotor Baik pre-test 

maupun post-test, kelompok eksperimen 
mendapat skor yang lebih baik dan rata-rata 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Persebaran skor post-test juga lebih luas pada 

keterampilan non-lokomotor, menunjukkan 

variasi perkembangan antarindividu setelah 
perlakuan. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample T-Test 
Variabel Asumsi 

Varian 
F Sig. 

(Levene) 
t df Sig. (2-

tailed) 
Mean 
Diff. 

Std. 
Error 

95% CI of the 
Difference 

(Lower–
Upper) 

Lokomotor_Post Equal 
variances 
assumed 

0,003 0,955 3,162 36 0,003 5,133 1,623 1,840 – 8,425 

 Equal 

variances 
not 
assumed 

  3,150 34,947 0,003 5,133 1,629 1,825 – 8,440 

Nonlokomotor_Post Equal 

variances 
assumed 

0,051 0,822 4,815 36 0,000 8,087 1,679 4,681 – 11,493 

 Equal 
variances 
not 
assumed 

  4,859 35,866 0,000 8,087 1,664 4,711 – 11,462 

 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan permainan tradisional dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, 

dan Kesehatan (PJOK) memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan keterampilan gerak 

lokomotor dan non-lokomotor pada murid 

sekolah dasar (Petrigna et al., 2022). Temuan ini 
menguatkan premis bahwa metode 

pembelajaran yang menyenangkan, berbasis 

budaya lokal, dan menstimulasi aktivitas fisik 

secara alami mampu berkontribusi signifikan 
terhadap perkembangan motorik anak usia 

sekolah dasar (Norris et al., 2020).  

Pada kelompok eksperimen yang 
mengikuti pembelajaran berbasis permainan 

tradisional, terjadi peningkatan keterampilan 

gerak yang konsisten baik pada aspek lokomotor 

maupun non-lokomotor (Kaur et al., 2023). 
Peningkatan ini mencerminkan bahwa jenis 

permainan seperti gobak sodor, bentengan, dan 

engklek bukan hanya sekadar aktivitas rekreatif, 
tetapi juga memuat unsur-unsur gerak dasar 

yang kompleks dan terstruktur (Saini & 

Hodgins, 2023). Permainan-permainan tersebut 

secara alami melibatkan aktivitas berlari, 
melompat, memutar, dan menyeimbangkan 

tubuh, yang seluruhnya merupakan bagian dari 

indikator perkembangan motorik dalam 
kerangka Test of Gross Motor Development (TGMD-

2) (Kaplánová et al., 2023). 

Sebaliknya, pada kelompok kontrol yang 

menjalani pembelajaran jasmani konvensional 
tanpa elemen permainan tradisional, 

peningkatan keterampilan motorik cenderung 

tidak merata. Secara umum, terdapat perbaikan 

dalam aspek lokomotor, namun tidak diikuti 

dengan perkembangan signifikan pada aspek 

non-lokomotor (Fu et al., 2022). Hal ini dapat 
disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang 

cenderung repetitif, instruksional, dan kurang 

melibatkan variasi gerakan menyeluruh, 
terutama gerakan statis atau tanpa perpindahan 

tempat yang merupakan inti dari keterampilan 

non-lokomotor (Bashford et al., 2022). 

Kesenjangan hasil antara kedua 
kelompok tersebut menunjukkan bahwa 

aktivitas fisik yang dikemas secara menarik dan 

kontekstual melalui permainan tradisional lebih 
efektif dalam merangsang keterampilan motorik 

dasar murid. Selain itu, permainan tradisional 

mendorong keterlibatan aktif, interaksi sosial, 

serta kompetisi sehat yang turut memperkaya 
dimensi afektif dan sosial-emosional dalam 

proses pembelajaran jasmani (Moghaddaszadeh 

& Belcastr, 2021). Dengan demikian, 
pendekatan ini memberikan nilai tambah 

dibandingkan metode konvensional yang 

cenderung fokus pada instruksi teknis semata.  

Pada konteks pendidikan dasar, penting 
untuk mengingat bahwa pengembangan motorik 

anak tidak dapat dipisahkan dari aspek kognitif 

dan afektif. Permainan tradisional mendukung 
prinsip ini karena menggabungkan gerak, 

strategi, kerja sama, dan pengambilan keputusan 

dalam satu aktivitas terpadu (Sáez-López et al., 

2022). Oleh karena itu, integrasi permainan 
tradisional dalam kurikulum PJOK bukan 

hanya berdampak pada keterampilan fisik, tetapi 

juga membentuk karakter dan nilai-nilai 
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kebersamaan, sportifitas, serta kedisiplinan (Liu 

et al., 2023). Selain memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan keterampilan motorik, 
penerapan permainan tradisional juga 

mendukung pelestarian budaya lokal. Dalam 

konteks globalisasi dan pergeseran gaya hidup 

anak-anak yang semakin banyak terpapar 
teknologi dan aktivitas sedentari, mengangkat 

kembali permainan tradisional ke dalam ruang 

kelas adalah bentuk inovasi edukatif yang 
mengakar pada kearifan local (Regiana et al., 

2020). 

Temuan ini sejalan dengan berbagai 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
keterlibatan anak dalam permainan tradisional 

dapat meningkatkan kebugaran jasmani, 

keterampilan sosial, dan motivasi belajar (Luo et 
al., 2020). Namun, penelitian ini memberikan 

kontribusi lebih lanjut karena menggunakan 

pendekatan kuantitatif eksperimental yang 

memungkinkan pengukuran empiris dan 
sistematis terhadap dampak intervensi, sehingga 

hasilnya memiliki bobot validitas yang kuat 

dalam konteks akademik dan aplikatif (Ning et 
al., 2022). 

Dengan hasil yang konsisten dan 

dukungan teori yang relevan, maka dapat 

disimpulkan bahwa permainan tradisional layak 
dijadikan alternatif metode pembelajaran PJOK 

yang efektif, menyenangkan, dan kontekstual 

(Rondon et al., 2013). Oleh karena itu, guru dan 
praktisi pendidikan disarankan untuk 

mengintegrasikan permainan tradisional secara 

terencana dan sistematis dalam pembelajaran, 

sebagai bagian dari upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan jasmani di sekolah dasar 

secara menyeluruh (Engels & Freund, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penerapan permainan tradisional dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, 

dan Kesehatan (PJOK) secara signifikan 
berpengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan gerak lokomotor dan non-

lokomotor pada murid sekolah dasar. Murid 
yang mengikuti pembelajaran berbasis 

permainan tradisional menunjukkan 

perkembangan motorik yang lebih optimal 

dibandingkan dengan murid yang menerima 
pembelajaran jasmani konvensional. Permainan 

tradisional, seperti gobak sodor, bentengan, dan 

engklek, terbukti mampu menstimulasi aktivitas 
fisik yang variatif dan kompleks, yang secara 

langsung mendukung perkembangan 

kemampuan dasar gerak anak. Selain itu, 

pendekatan ini memberikan pengalaman belajar 

yang menyenangkan, meningkatkan partisipasi 

aktif, serta memperkuat nilai-nilai sosial dan 

budaya lokal. Temuan ini menegaskan 
pentingnya inovasi dalam metode pembelajaran 

PJOK, khususnya dengan mengintegrasikan 

unsur budaya lokal yang relevan dan mendidik. 

Oleh karena itu, disarankan kepada para guru 
dan pemangku kebijakan pendidikan untuk 

menjadikan permainan tradisional sebagai 

bagian dari strategi pembelajaran yang tidak 
hanya efektif, tetapi juga kontekstual dan 

bermakna bagi perkembangan anak secara 

holistik. 
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